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Abstrack: Family Support On Depression In Elderly Patients Post Hemororagic Stroke. 

Stroke is a non-communicable disease that causes high morbidity and disability, thus the sufferer is 

prone to depression. The purpose of this study is to find the relationship betweenfamily support with 

the incidence of depression in the patient  post  stroke. Researchers found that older people who had a 

stroke also experienced depression to varying degrees.This research is a quantitative analytic study 

with a cross sectional approach. The population in this study were after  stroke sufferers with an age 

range of > 55 years in the Work Area of the Wates Inpatient Health Center, where the sample was 

collected by the total sampling method so that the total sample was the total number of respondents in 

the population of 50 respondents, which was then tested by the technique of spearman rank.statistical 

tests were carried out and the researchers found results between the two variables with a p-value 

(0.034) which means <5% (0.05).there is a significant relationship between family support with the 

incidence of depression at patient after stroke in the Wates  Health Center Lampung in 2021. Patient 

post  stroke sufferers are prone to depression caused by the lack of family support, where families who 

do good support will strengthen the Ability patient post stroke  so that depression can be minimized. 
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Abstrak: Dukungan Keluarga Terhadap Depresi Pada Pasien Lansia Pasca Stroke 

Hemoragik. Stroke adalah salah satu penyakit tidak menular yang menyebabkan  angka kesakitan 

dan  kecacatan yang tinggi, dengan demikian penderita rentan terhadap depresi. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui hubungan antara dukungan Keluarga dengan kejadian depresi pada usia lanjut 

pasca stroke hemoragik. Peneliti menemukan bahwa penderita  yang mengalami stroke juga 

mengalami depresi dengan  tingkatan yang berbeda. Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah  penderita stroke 

hemoragik dengan rentang usia > 55 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Wates, dimana 

sampel dikumpulkan  dengan metode total sampling sehingga jumlah sampel adalah keseluruhan dari 

jumlah responden di dalam populasi yang berjumlah 50 responden, yang kemudian diuji dengan 

teknik rank spearman. uji statistic dilakukan dan peneliti menemukan hasil antara kedua variabel 

dengan p-value (0,034) yang berarti < 5% (0,05). Terdapat hubungsn antara  hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada penderita  pasca stroke hemoragik 

di wilayah Kerja Puskesmas Wates Lampung  2021. Penderita stroke rentan terjadi depresi 

diakibatkan oleh minimnya dukungan keluarga, dimana keluarga yang melakukukan dukungan yang 

baik akan memperkuat kemampuan  penderita post stroke untuk menjalani kegiatan sehari hari  

sehingga depresi dapat diminimalisir. 

Kata kunci: dukungan keluarga, depresi, pascastroke. 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit yang dianggap tidak dapat  ditularkan atau 

disebarkan dari penderita ke orang lain. (irwan 2016).  Salah satu penyakit tidak menular yaitu stroke, 

dimana kejadian stroke menurut Riskesdas dari tahun 2007 sampai dengan 2018 mengalami 
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peningkatan (Kemenkes, 2018).Angka kejadian stroke hemoragik di dunia tercatat sebanyak 4.120.318 

kasus sepanjang 2019 dimana diproyeksikan terus mengalami peningkatan (Lindsay et al., 2019). 

Sementara benua Asia pada tahun 2010 menjadi peringkat keempat dengan prevalensi 4,5 juta 

kejadian stroke dengan usia di atas 15 tahun (Azwarli, Astuti, & Erwinsyah, 2017). 

Stroke sendiri menjadi kontributor terbesar dalam pencetus depresi, dibuktikan dengan dimana 

penyebab tertinggi yaitu penyakit kardiovaskular yaitu sebanyak 36,4%. Penyakit kardiovaskuler 

dapat menjadi kontributor timbulnya depresi akibat dari timbulnya kesakitan dan kecacatan 

(Kemenkes, 2019).Tingkat depresi pasca stroke dapat disebabkan beberapa faktor yaitu beberapa 

diantaranya seperti lesi bagian otak, jenis kelamin, riwayat depresi, dan kondisi kehidupan sosial 

dalam keluarga. Keluarga yang memberi dukungan baik secara moril maupun materi berpengaruh 

pada tingkaat depresi penderita stroke  (VIka, Syarifah, & Rahmawati, 2017). 

 

 

METODE 

 

Penelitian yang peneliti lakukan yaitu dengan menggunakan kuantitatif analitik dengan 

pendekatan crosss sectional, Variabel independen dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga dan 

dan variabel dependen adalah depresi lansia pascastroke. Populasi dalam penelitian ini adalah 

penderita yang mengalami pasca stroke di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Wates yang berjumlah 

50 responden. sampel dalam penelitian adalah  pasien yang mengalami depresi pascastroke yang 

berjumlah 50 responden dimana diambil dengan teknik total sampling.  

Instrument penelitian ini menggunakan lembar kuesioner dukungan keluarga dan BDI (beck 

depression inventory). Uji statistic dilakukan dengan metode spearman rho. Sebelum dilakukan 

pengambilan data, masing-masing calon responden diminta persetujuan menjadi responden dengan 

menandatangani lembar persetujuan dan informed consent. 

 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin Dan 

Pendidikan Di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Wates Tahun 2021 

 

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia 

- 48-51 tahun 

- 52-55 tahun 

- 56-59 tahun 

 

15 

25 

10 

 

30.0 

50.0 

20.0 

Jenis Kelamin 

- Laki-Laki 

- Perempuan 

 

24 

26 

 

48.0 

52.0 

Pendidikan 

- SD 

- SMP 

- SMA 

- S1 

 

20 

14 

10 

6 

 

40.0 

28.0 

20.0 

12.0 

Jumlah 50 100 
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Diketahui bahwa karakteristik responden penderita stress pasca stroke sebagian besar berusia 52 

– 55 tahun yaitu sebanyak 25 (50%) responden, kemudian berdasarkan jenis kelamin sebagian besar 

adalah perempuan yaitu sebanyak 26 (52,0%) dan berdasarkan pendidikan responden didominasi 

dengan tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 20 (40%). 

 

Dukungan Keluarga 

 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi berdasarkan dukungan keluarga penderita depresi pasca stroke 

di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Wates Tahun 2021 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Baik 

Kurang 

9 

41 

18.0 

82.0 

Total 50 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa sebagian besar mendapat dukungan keluarga 

kurang yaitu sejumlah 41 responden, kemudian responden yang mendapat dukungan keluarga 

baik sebanyak 9 responden (18,0%). 

 

Depresi Pasca Stroke 

 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi berdasarkan depresi Pasca Stroke  di wilayah kerja  Puskesmas 

Rawat Inap Wates Tahun 2021 

 

Depresi Pasca Stroke  Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 

Sedang 

Ekstrem 

18 

31 

1 

36.0 

62.0 

2.0 

Total 50 100.0 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa responden sebagian besar mengalami depresi 

sedang yaitu sebanyak 31 (62,0%), kemudian terdapat 18 (36,0%) mengalami depresi rendah, dan 

hanya terdapat satu responden yang mengalami depresi ektreme. 
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Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kejadian Depresi Pada Pasien Pasca Stroke Hemoragik  

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kejadian Depresi Pada 

Usia Lanjut Pasca Stroke Hemoragik Di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap 

Wates Tahun 2021 

 

Dukungan 

Keluarga 

Depresi Pasca Stroke Total P 

Value 

 
Rendah Sedang Ekreme 

N % 
N % N % N % 

Baik 6 12,0 3 6,0 0 0,0 9 18,0 
0,034 

Kurang 12 24,0 28 56,0 1 2,0 41 82,0 

Jumlah 18 36,0 31 62,0 1 2,0 50 100  

 

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa responden mendapatkan dukungan keluarga 

kurang mengalami depresi sedang menjadi terbanyak yaitu sejumlah sebanyak 28 (56,0%). 

Berdasarkan uji Rank Spearman didapatkan hasil bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada usia lanjut pasca stroke hemoragik Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rawat Inap Wates Tahun 2021 dengan p-value (0,034) yang berarti < 5% (0,05) dan 

menunjukan bahwa Ho berhasil ditolak. 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran dukungan keluarga penderita stroke di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Wates 

Tahun 2021 

Dukungan keluarga adalah suatu system support yang diberikan keluarga kepada anggota keluarga 

yang mengalami gangguan kesehatan  dimana di dalamnya terdapat dukungan emosional, 

informasional, unstrumental dan penghargaan, dengan harapan keluarga yang sakit dapat pulih 

ataupun meminimalisir dampak lain dari gangguan kesehatan yang dialami (Radiani, 2018). 

Penderita yang mengalami pasca stroke jika mendapat dukungan keluarga yang baik akan minim 

menderita depresi dikarekanan kehadiran lingkungan psikosoial keluarga yang baik. Berbanding 

terbalik pada lansia yang mendapatkan dukungan keluarga kurang baik akan beresiko menderita 

depresi pasca stroke  (Herawati & Deharnitas, 2019). 

Dari tabel 4.2 didapatkan bahwa sebagian besar mendapat dukungan keluarga kurang yaitu 

sejumlah 41 responden, kemudian responden yang mendapat dukungan keluarga baik sebanyak 9 

responden (18,0%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi dan Darliana (2017) tentang 

dukungan keluarga dengan depressi pada pasien pasca stroke. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan depresi penderita stroke dengan p-value (0,000) 

(<0,05). 

 

Gambaran depresi pasca stroke di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Wates Tahun 2021 

Depresi merupakan gangguan psikologis berupa keabnormalan mod yang umum menyerang usia 

remaja sampai lansia dapat diakibatkan oleh stressor berupa tekanan kerja, proses penyakit kronis, dan 

sosialkultural, dan biologis (Lubis, 2016). 
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Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa responden sebagian besar mengalami depresi 

sedang yaitu sebanyak 31 (62,0%), kemudian terdapat 18 (36,0%) mengalami depresi rendah, dan 

hanya terdapat satu responden yang mengalami depresi ektreme. 

Penelitian yang dilakukan Kurniawati (2017) yang berjudul hubungan antara dukungan keluarga 

dengan tingkat depresi pada pasien pasca stroke di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Moewardi 

Surakarta menemukan bahwa terdapat responden yang tidak mengalami depresi 18 (52,9%), kemudian 

depresi ringan  13 (38,2%) dan yang mengalami depresi sedang sebanyak 3 (8,8%) responden. 

 

Hubungan dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada penderita pasca stroke hemoragik 

Berdasarkan uji Rank Spearman didapatkan hasil bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada penderita pasca stroke hemoragik Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rawat Inap Wates Tahun 2021 dengan p-value (0,034) yang berarti < 5% (0,05) dan 

menunjukan bahwa Ho berhasil ditolak. 

Menurut penelitian yang dilakukan Aryani, Amila dan Hawalia (2019) yang berjudul hubungan 

dukungan keluarga dengan kejadian depresi pada pasien paska stroke di Puskesmas Simpang Tiga 

Redelong Bener Meriah menemukan hasil bahwa hasil uji statistic chi square  diperoleh hasil  0,001 

yang berarti ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan depresi pasca stroke.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi  tingkat depresi pasien pascastroke diantaranya seperti, 

kemampuan motoric. Fungsi kognitif dan dukungan keluarga. dukungan keluarga menjadi sangat 

penting bagi pasien pasca stroke, dimana keluarga menjadi fasilitator dan pemenuh kebutuhan pasien 

yang dalam proses menjalani adaptasi untuk melakukan aktivitas sehari-hari.(Reni, Suryani, & 

Sasmita, 2020). 

Pasien pascastroke yang dengan dukungan keluarga baik yang mengalami depresi ringan 

dikarenakan mendapat dukungan penuh dari keluarga yang berupa dukungan emosional, informasi, 

pengobatan dan bantuan aktivitas sehari-hari. Pasien pascastroke dengan dukungan keluarga baik 

namun mengalami depresi sedang diakibatkan oleh ketidakmampuan pasien dalam menghadapi proses 

penerimaan keadaan yang berbeda dari sebelum dan setelah seragan stroke (Harahap, 2015). 

Pasien pascastroke mengalami depresi sedang cenderung mendapatkan dukungan keluarga yang 

kurang, dimana pasien minim mendapatkan bantuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, dukungan 

pengobatan, dan informasi. Berbeda dengan pasien yang mengalami tingkan depresi ringan walaupun 

mendapat dukungan keluarga yang minim lebih disebabkan oleh sikap penerimaan atau koping positif 

pasien tersebut. Pasien yang mengalami depresi berat diakibatkan oleh dukungan keluarga yang minim 

dan diperberat oleh koping individu yang kurang baik dan dalam jangka waktu yang lama 

(Karuniawati, 2017). 

Peneliti berpendapat  dukungan keluarga sangat penting bagi lansia pasca stroke, dimana 

penderita  yang baru saja mengalami stroke perlu dukungan keluarga, baik berupa materi, pengobatan, 

bantuan aktivitas, dan moril dengan harapan, klien tersebut dapat melalui fase adaptif dengan baik 

sehingga resiko depresi dapat diminimalisir. 

 

 

SIMPULAN 

 

     Karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak pada rentang 52-55 tahun  yaitu  berjumlah 25 

(50.0%), sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyk 26 (52.0%) dan didominasi pada tingkat 

pendidikan SD sebanyak 20 (4,0%) Sebagian besar responden  dukungan keluarga kurang 41 (82.0%) 

31 . Hasil penelitian sebagian besar responden menderita depresi sedang 31 (62,0%).Hasil analisi data  
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menunjukan bahwa dukungan keluarga berhubungan dengan kejadian depresi pada penderita pasca 

stroke  Di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap Wates Tahun 2021 dengan p-value (0,034). 

 

 

SARAN 

     Penelitian ini dapat di simpulkan bahwa penderita stroke rentang sering mengalami depresi 

sehingga program rehabilitasi pasien paska stroke diharapkan tidak bersubjek pada penderita namun 

juga  menyasar keluarga sebagai pemberi dukungan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

penambah pengetahuan keluarga ataupun penderita dalam mencegah depresi pascastroke, sumber 

pengetahuan untuk meningkatkan koping  penderita pasca stroke sehingga kejadian depresi dapat 

diminimalkan. 
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